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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN KONSELING KELOMPOK SOLUTION FOCUSED 

BRIEF COUNSELING (SFBC) DALAM MENGURANGI PERILAKU 

PROKRASTINASI AKADEMIK PADA SISWA KELAS XI IPS DI SMA 

NEGERI 2 KOTA AGUNG TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

 

Oleh 

CAHAYA ANGRAINI 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah tingginya perilaku prokrastinasi akademik 

siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Kota Agung. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh solution focused brief counseling untuk 

menurunkan perilaku prokrastinasi  akademik siswa. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling dengan Sampel yang berjumlah 8 

orang ialah siswa yang teridentifikasi perilaku prokrastinasi akademik tinggi. Hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu terdapat penurunan perilaku prokrastinasi akademik 

siswa setelah diberikan treatment dengan konseling  kelompok pendekatan solution 

focused brief counseling dengan hasil signifikansi p = 0,012 , (p < 0,05). artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara solution focused brief counseling terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Kota Agung. 

 

 

Kata kunci:  perilaku prokrastinasi akademik. konseling kelompok SFBC 

 

 



 

ABSTRACT 

 

USING SOLUTION FOCUSED BRIEF COUNSELING (SFBC) GROUP 

COUNSELING IN REDUCE ACADEMIC PROCRASTINATION BEHAVIOR 

IN CLASS XI IPS STUDENTS AT SMA NEGERI 2 KOTA AGUNG FOR 

ACADEMIC YEAR 2021/2022 

 

By 

CAHAYA ANGRAINI 

 

The problem in this study is about the high academic procrastination behavior of 

Class XI Social Studies students at SMA Negeri 2 Kota Agung. The purpose of this 

study was to determine how much influence solution focused brief counseling had 

to reduce students' academic procrastination behavior. the researcher's 

consideration was students who identified high academic procrastination behavior 

with a sample of 8 people. The results of the study obtained that there was a 

decrease in students' academic procrastination behavior after being given 

treatment with group counseling with a solution focused brief counseling approach 

with p = 0,012 , (p < 0,05). it means that there is a significant influence between 

solution focused brief counseling on the academic procrastination behavior of class 

XI IPS students at SMA Negeri 2 Kota Agung. 

  

Keywords: academic procrastination behavior. SFBC group counseling 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Proses pengalaman hidup yang diberikan oleh tenaga pendidik kepada siswa 

untuk membantu proses perkembangan siswa baik fisik maupun batin 

merupakan artian dari pendidikan. Tenaga pendidik berperan dalam 

memberikan bimbingan penguasaan nilai, disiplin diri, perencanaan masa 

depan, dan membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi sehingga menjadi 

pribadi yang mandiri. Upaya yang di lakukan agar peserta didik menjadi pribadi 

yang tidak selalu bergantung dengan orang lain yaitu dengan melihat 

perkembangan setiap siswa dari penyelesaian dan juga pemahaman terhadap  

tugas-tugas yang telah di berikan pendidik. Ini dilakukan agar siswa dapat selalu 

belajar dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.  

 

Menurut Brookfield (Oka, 2010) belajar mandiri merupakan usaha individu 

untuk mencapai kemampuan akademis. Skinner (Oka, 2010) mengemukakan 

bahwa sistem belajar individual merupakan salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan dan meningkatkan proses pembelajaran 

mandiri peserta didik. pembelajaran mandiri adalah pembelajaran yang dapat 

dilakukan peserta didik dan dapat menentukan tujuan pembelajarannya sendiri, 

strategi pembelajaran, memilih sumber pembelajaran sendiri, membentuk 

keputusan akademik, serta melakukan aktifitas-aktifitas agar tujuan belajar 

tersebut tercapai. Namun, muncul masalah yang cukup rumit pada kondisi saat 

ini terutama yang berhubungan dengan penyelesaian tugas oleh peserta didik. 

Masalah ini terjadi di sebabkan oleh sering nya pesertan didik menunda nunda 

untuk mengerjakan tugas atau enggan untuk memprioritaskan pengerjaan tugas. 

Kondisi ini biasa di sebut dengan prokrastinasi akademik. Penyebab peserta 

didik tidak mampu berprestasi ditimbulkan oleh kebiasaan suka menunda-

nunda pengerjaan tugas. 
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Ferrari menjelaskan prokrastinasi akademik merupakan kecenderungan untuk 

terus- menerus menunda pengerjaan tugas-tugas akademik dan mengalami 

kecemasan yang mengganggu berkaitan dengan prokrastinasi. prokrastinasi 

akademik merupakan suatu hambatan dalam mengerjakan tugas dalam 

kerangka waktu yang diinginkan atau menunda pengerjaan tugas hingga tenggat 

waktu (Candra, 2014). Selanjutnya Steel (Ursia, 2013) mengungkapkan bahwa 

prokrastinasi merupakan kebiasaan menunda kegiatan dengan sengaja 

walaupun peserta didik mengetahui bahwa perilaku tersebut dapat berdampak 

buruk. Jadi bersumber dari pendapat para ahli maka dapat disimpulkan 

prokrastinasi akademik merupakan kebiasaan yang menghasilkan kemalasan 

sehingga sering menunda-nunda tugas secara sengaja dan lebih memilih untuk 

melakukan aktivitas lain. Ini akan berpengaruh terhadap perilakunya, sehingga 

tugas yang harusnya dikerjakan sengaja ditunda-tunda dan akhirnya terabaikan 

sehingga semakin menumpuk  

 

Dari hasil studi pendahuluan yang di lakukan oleh peneliti pada 10 oktober 2021 

dengan guru bimbingan konseling di SMA Negeri 2 Kota Agung. Diketahui 

beberapa permasalahan diantaranya peserta didik yang sering terlambat dalam 

mengumpulkan tugas, kebiasaan tidak menyelesaikan tugas sesuai dengan 

waktu yang telah di tentukan, terdapat beberapa siswa berulang kali terlambat 

dalam mengumpuklan tugas padahal sudah sering diingatkan oleh guru, 

terdapar siswa yang mengerjakan tugas di sekolah dan siswa mengumpulkan 

tugas tidak sesuai dengan arahan guru. Kebiasaan prokrastinasi akademik dapat 

menimbulkan dampak buruk yang sangat serius bagi perkembangan peserta 

didik baik psikis maupun non psikis. Oleh karena itu sekolah dan guru 

bimbingan konseling perlu membimbing peserta didik agar dapat berkembang 

secara optimal dalam meraih kesuksesan.  

 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka perlu diupayakan solusi oleh 

sekolah yaitu guru pembimbing untuk dapat membantu meminimalisit terjdinya 

prokrastinasi. Bagi siswa yang sudah terlanjur mengalami prokrastinasi 

akademik maka perlu dilakukan penanganan serius diantaranya perlu 

melakukan suatu alternatif yang dapat diuji coba untuk mengurangi 
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prokrastinasi akademik yaitu menggunakan konseling kelompok pendekatan 

Solution Focused Brief Counseling (SFBC). Hal ini dikarenakan konseling 

kelompok pendekatan SFBC  merupakan teknik The miracle question yang 

berfokus pada penyelesaian masalah (solusi) bukan pada permasalahan yang 

sedang terjadi. Konseling kelompok model SFBC ini  berfokus pada solusi dan 

masa depan. Namun perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dengan pasti 

apakah layanan konseling kelompok pendekatan SFBC dapat dapat mengurangi 

prokrastinasi akademik yangtinggi pada diri siswa . Oleh karena itu peneliti 

mengambil judul “penggunaan konseling kelompok solution focused brief 

counseling (sfbc) dalam mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada 

siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Kota Agung tahun pelajaran 2021/2022’’ 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Ditemukan siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah 

2. Terdapat siswa yang menyusun tugas di akhir waktu 

3. Tidak menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah di tentukan 

4. Siswa mengumpulkan tugas tidak sesuai dengan arahan guru 

5. Terdapat beberapa siswa berulang kali terlambat dalam mengumpulkan 

tugas padahal sudah sering diingatkan oleh guru 

6. Belum dimaksimalkannya layanan konseling kelompok disekolah 

khususnya konseling kelompok SFBC. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah konseling kelompok solution focused 

briefcounseling (SFBC) dapat mengurangi perilaku prokrastinasi akademik 

pada siswa kelas  XI IPS di SMA Negeri 2 Kota Agung tahun pelajaran 

2021/2022? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik 

pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Kota Agung Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

 

1.5 ManfaatPenelitian 

Adapun manfaat dari konseling kelompok solution focused brief counseling 

(SFBC), yakni mampu memberikan dampak dalam mengurangi prokrastinasi 

akademik pada peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Kota Agung tahun 

pelajaran 2021/2022, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat : 

 

I.5.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

dalam pengembangan keilmuan Bimbingan Konseling. Manfaat tersebut 

khususnya dalam mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa kelas XI 

IPS di SMA Negeri 2 Kota Agung tahun pelajaran 2021/2022 melaluilayanan 

konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC). 

I.5.2 Secara Praktis 

1. Bagi Kepala Sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan bagi sekolah 

tentang pentingya layanan bimbingan dan konseling khususnya konseling 

keompok SFBC, dan masukan bagi sekolah tentang tindakan pencegahan 

dan mengatasi prokrastinasi akademik siswa. 

2. Bagi guru bimbingan dan konseling, sebagai masukan dalam 

melaksanakan layanan bimbingan dan konseling, serta menjadi bahan 

evaluasi diri berkenaan dengan kualitas layanan bimbingan konseling yang 

telah dilaksanakan dan sebagai balikan (feedback) untuk meningkatkan 

kinerja agar lebih berkualitas. 

3. Bagi peserta didik, memberikan dampak positif agar mampu menghadapi 

dan menyelesaikan permasalahannya sendiri sehingga dapat menjadi 

pribadi yang mandiri. 
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4. Peneliti, agar lebih terampil dalam penerapan layanan konseling kelompok 

solution focused brief counseling (SFBC) dalam mengurangi perilaku 

prokrastinasi akademik peserta didik serta memperoleh pengalaman dan 

wawasan yang sangat bermanfaat untuk peneliti sebagai calon guru 

bimbingan dan konseling di kemudian hari. 

 

1.6 KerangkaPikir 

Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara 

teori dengan fakta, observasi, dan kajian kepustakaan, yang akan dijadikan 

dasar dalam penelitian. Setelah kesimpulan sementara dapat dirumuskan maka 

selanjutnya disusun kerangka berfikir. Kerangka berfikir yang dihasilkan 

dapatberupa kerangka berfikir yang berhubungan maupun perbandingan 

(Sugiyono, 2013). Berdasarkan penelitian diatas menunjukan bahwa 

prokrastinasi akademik dapat menghambat kemajuan akademik dan 

kesuksesan dalam belajar. Masa remaja dapat di sebut sebagai masa peralihan 

dimana pada masa ini remaja banyak menemukan permasalahan baru termasuk 

dalam bidang akademik maka dari itu di harapkan remaja mampu 

menyelesaikan permasalahan tersebut termasuk prokrastinasi akademik. Steel 

(Ursia et al., 2013) menyatakan bahwa prokrastinasi merupakan kebiasaan 

menunda kegiatan dengan sengaja walaupun peserta didik mengetahui bahwa 

perilaku tersebut dapat berdampak buruk. 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang di lakukan oleh peneliti pada 10 

Oktober 2021 di SMA Negeri 2 Kota Agung. Diketahui beberapa 

permasalahan diantaranya peserta didik yang sering terlambat dalam 

menyusun tugas, kebiasaan tidak menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu 

yang telah di tentukan, terdapat beberapa siswa berulang kali terlambat dalam 

mengumpuklan tugas padahal sudah sering diingatkan oleh guru, terdapar 

siswa yang mengerjakan tugas di sekolah dan siswa mengumpulkan tugas 

tidak sesuai dengan arahan guru. Fenomena ini menunjukan bahwa  perlu 

adanya tindakan untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada diri 

peserta didik yaitu konseling kelompok pendekatan Solution Focused Brief 
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Counseling (SFBC). Kebiasaan prokrastinasi akademik dapat menimbulkan 

dampak buruk yang sangat serius bagi perkembangan peserta didik baik psikis 

maupun non psikis. Oleh karena itu guru bimbingan konseling sangat berperan 

penting agar peserta didik tidak salah langkah sehingga dapat berkembang 

secara optimal. Oleh sebab itu di perlukan suatu alternatif yang dapat 

menangani prokrastinasi akademik yaitu menggunakan konseling kelompok 

solution focused brief counseling (SFBC). Berdasarkan pemaparan tersebut, 

maka kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat melalui gambar berikut 

ini: 

Gambar. 1 Pola Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Input (permasalahan) 

 

Terdapat siswa yang memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi di kelas  

XI IPS di SMA Negeri 2 Kotaagung tahun pelajaran 2021/2022 ditandai 

dengan terlambatnya siswa mengumpulkan tugas dan menyusun tugas di 

akhir waktu 

Pelaksanaan layanan 

konseling kelompok SFBC 

 

1. Tahap pembentukan 

2. Tahap pemilihan 

3. Tahap kegiatan 

4. Tahap penutup 

Pemilihan anggota kelompok 

 

1. Dipilihkan oleh guru BK 

2. siswa yang memiliki 

prokrastinasi akademik 

tinggi, dipilih untuk 

menjadi anggota 

kelompok 

Output 

 

Prokrastinasi akademik pada siswa kelas  XI IPS di SMA Negeri 2 

Kotaagung dapat di kurangi melalui Konseling Kelompok SFBC, yang 

ditandai dengan tidak ada lagi siswa yang terlambat mengumpulkan 

tugas dan tidak ada lagi siswa yang mengumpulkan tugas di akhir waktu 
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1.7 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan. Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah: “Apakah 

konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) dapat 

mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada siswa kelas  XI IPS di 

SMA Negeri 2 Kota AgungTahun pelajaran 2021/2022?  

Berdasarkan kerangka pikir yang telah di kemukakan, maka hipotesis yang 

di ajukan penulis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Ha:Penggunaan konseling kelompok solution focused brief counseling 

(SFBC) dapat mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada siswa 

kelas  XI IPS di SMA Negeri 2 Kota Agung tahun pelajaran 2021/2022? 

Ho:Penggunaan konseling kelompok solution focused brief counseling 

(SFBC) tidak dapat mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada 

siswa kelas  XI IPS di SMA Negeri 2 Kota Agung tahun pelajaran 

2021/2022? 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUANPUSTAKA 

Tinjauan pustaka atau disebut juga kajian pustaka merupakan sebuah aktivitas 

untuk meninjau atau mengkaji kembali berbagai literatur yang telah dipublikasikan 

oleh akademisi atau peneliti lain sebelumnya terkait topik yang akan kita teliti 

(Soelistyarini, 2013). 

 

2.1 Konseling Kelompok Solution Focused Brief Counseling (SFBC) 

2.1.1 Pengertian Konseling Kelompok 

Ohlsen (Fauzi, 2018) mendefinisikan konseling kelompok sebagai hubungan 

antara konselor dengan satu atau lebih konseling dengan penuh rasa 

penerimaan, kepercayaan dan rasa aman.  Dalam hubungan konseli belajar 

menghadapi, mengekspresikan dan menguasai perasaan-perasaan yang 

mengganggunya dan menjadi masalah baginya. Mereka mengembangkan 

keberanian serta rasa percaya pada diri sendiri, dan mengamalkan dalam 

kehidupan sehari hari.  Menurut Gazda (Fauzi, 2018) konseling kelompok 

adalah upaya bantuan untuk individu dalam suasana kelompok yang bersifat 

pencegahan  dan pengembangan, dan diarahkan untuk memberikan kemudahan 

dalam rangka pengembangan dan pertumbuhannya Konseling kelompok 

merupakan layanan bantuan untuk membantu pengembangan kemampuan 

pribadi, pencegahan dan mengenali konflik antarpribadi pemecahan masalah.  

Sejalan dengan pendapat di atas menurut Mappiare (Fauzi, 2018) kebutuhan 

akan adanya konseling timbul dari dalam dan luar diri individu yang 

memunculkan pertanyaan mengenai apa yang harus dilakukan.  Di sinilah 

konseling mengambil agar individu dapat menjawab sebanyak mungkin 

pertanyaan yang mengganggu pikiran dan tingkah lakunya sehingga individu 

dapat memecahkan permasalanya sendiri.  Dalam proses konseling kelompok 

konselor menyediakan fasilitas dan prasarana yang nyaman dan kondusif 

sehingga konseli dapat membantu dirinya sendiri, dan dapat mengambil 
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keputusan untuk memenuhi rasa aman, cinta, harga diri, dan aktualisasi diri.  

Disisi lain konselor memberi kesediaan mendengarkan perjalanan hidup 

konseli, tentang harapan, keinein yang tidak terpenuhi, kegagalan hingga 

trauma yang melekat. 

Konseling kelompok mengacu pada pengalaman perkembangan kelompok 

Latipun (Fauzi, 2018) mengemukakan bahwa konseling kelompok adalah salah 

satu bentuk konseling yang memanfaatkan kelompok untuk membantu dan 

memberi umpan balik pada pengalaman belajar.  Dalam suatu program 

bimbingan yang komprehensif, konselor dapat bekerja dengan kelompok 

perkembangan pada masing-masing tahapan. Hal ini menjelaskan bahwa 

hubungan yang terjadi dalam konseling bukan sekedar hubungan komunikasi 

supervisial, melainkan melibatkan unsur emosi dan sikap yang mendalam. 

Hubungan konseling melibatkan pengungkapan aspek-aspek yang mungkin 

saja sangat pribadi sifatnya sehingga memerlukan sikap saling mempercayai 

antara kedua belah pihak. Dengam demikian, yang menjadi sasaran utama 

konseling kelompok bukan membantu memecahkan atau menyelesaikan 

masalah konseli, tetapi membantu mengembangkan kemampuan dan 

kemandirian konseli sehingga mereka bisa dan akhirnya terbiasa menghadapi 

dan memecahkan masalahnya sendiri. Capaian sasaran dilakukan dengan cara 

mengembangkan kesadaran, pemhaman, sikap, keyakinan, dan prilaku yang 

tepat pada diri konseli dengan memanfaatkan nilai-nilai terapeutik-remedial 

dalam suasana kelompok.  

2.1.2 Fungsi Konseling Kelompok 

Dalam menjalankan layanan, konseling kelompok memiliki fungsi kuratif dan 

layanan preventif serta bersifat perseveratif. Layanan kuratif yaitu layanan 

yang di arahkan untuk mengatasi persoalan yang dialami individu. Adapun 

layanan preventif yaitu layanan konseling yang diarahkan untuk mencegah 

terjadiny persoalan pada diri individu secara bersifat perseveratif digambarkan 

ketika konselor membantu sescorang untuk membentuk dan memperbaiki 

pribadinya (khususnya individu yang belum atau tidak menyadari bahwa ia 

memiliki masalah), penjelasan dalam kelompok dapar membuat individu 
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tersebut menyadari masalahnya dan memperoleh tilikan untuk mencari jalan 

keluarnya (Fauzi, 2018). Fungsi Secara umum pelayanan bimbingan konseling 

mengemban lima fungsi utama  

1. Fungsi Pemahaman: Dimaksudkan agar konseli memahami diri pribadi, 

orang lain diluar dirinya seperti orang tua, guru, teman  

2. Fungsi Preventif atau pencegahan: Dimaksudkan agar konseli terhindar dari 

berbagai masalah yang mungkin dapat menimbulkan kesulitan  

3. Fungsi Pemutusan: fungsi bimbingan dan konseling yang dapat mengatast 

berbagai permasalahan  

4. Fungsi Pemeliharaan: Menghasilkan dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki  

5. Advokasi: Pembelaan atas hak dan kepentingan konseli yang tidak 

tertasilitan 

 

2.1.3 Azaz-Azas Dalam Konseling Kelompok 

Pelaksanaan kegiatan konseling kelompok diatur dalam sejumlah azaz yang 

harus ditaati bersama sebagaimana halnya dalam pelaksanaan pelayanan 

bimbingan dan konseling dengan mengedepankan azas-azas sebagai berikut: 

1. Azaz Kerahasian: Menjadi kunci pembuka hubungan dalam konseling yang 

menyimpan persoalan-persoalan pribadi yang tidak dapat dan tidak boleh 

dibawah keluar kegiatan konseling. Seluruh pembicaraan adalah konsumsi 

anggota tidak untuk di ketahui orang diluar dan ia menjadi rahasia kelompok  

2. Azaz Kesukarelaan: Keikutsertaan dan seluruh dorongan yang 

mengarahkan individu masuk dalam kelompok adalah atas dasar sukarela 

tidak ada paksaan  

3. Azaz Keterbukaan: Keterbukaan menjadi kata kunci untuk membina 

komunikasi, tidak ada rasa curiga dan khawatir permasalahan yang 

diungkapkan pada konseli diketahui oleh para anggota  

4. Azaz Kegiatan: Proses konseling akan bermakna apabila semua anggota 

(konseli) yang dibimbing aktif untuk mencapai tujuan. Pemimpin kelompok 
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dapat memunculkan suasana nyaman agar anggota kelompok (konseli) 

mampu me ngikuti kegiatan untuk menemukan solusi pemecahan masalah  

5. Azaz Kenormatifan: Pelaksanaan konseling didasari atas norma-norma 

yang berlaku standar. 

6. Azaz Kekinian: Masalah yang dibicarakan adalan masa kini,bukan masa 

lampau. 

 

2.1.4 Tujuan Konseling Kelompok  

Tujuan konseling kelompok  pada dasarnya  dibedakan menjadi dua yaitu 

tujuan teoritis dan tujuan operasional. Tujuan teoritis berkaitan dengan tujuan 

yang secara umum dicapai melalui proses konseling, sedangkan tujuan 

operasional disesuaikan dengan harapan anggota dan masalah yang dihadapi 

anggota. Tujuan-tujuan tersebut diupayakan melalui proses dalam konseling 

kelompok. Pemberi dorongan (supportive) dan pemahaman melalui redukatif 

(insight-reeducative) sebagai pendekatan yang digunakan konseling latipun 

(Rasimin, 2017). Sementara itu, Winkel (Rasimin, 2017) menyatakan 

konseling kelompok dilakukan dengan beberapa tujuan berikut: 

1. Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik dan 

menemukan dirinya sendiri. Berdasarkan pemahaman tersebut, dia lebih 

rela menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-aspek 

positif dalam kepribadiannya. 

2. Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan berkomunik satu 

sama lain sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan lam 

menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas pada fase 

perkembangan mereka.  

3. Para anggota kelompok memperoleh kemampuan pengatur dirinya sendiri 

dan mengarahkan hidupnya sendiri. Pada awalnya, kontra antarpribadi di 

dalam kelompok yang kemudian berkembang dan mengalir dalam 

kehidupan sehari-hari di luar kelompok. 
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4. Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain 

dan lebih mampu menghayati perasaan orang lain. Kepekaan dan 

penghayatan ini akan lebih membuat mereka lebih sensitif juga terhadap 

kebutuhan-kebutuhan dan perasaan-perasaan sendiri. 

5. Masing-masing anggota kelompok menetapkan suatu sasaran yang ingin 

mereka capai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang lebih 

konstruktif.  

6. Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju dan menerima risiko 

yang wajar dalam bertindak daripada tinggal diam dan tidak berbuat apa-

apa.  

7. Para anggota kelompok lebih menyadari dan menghayati makna dan 

kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang mengandung 

tuntutan menerima orang lain dan harapan akan diterima orang lain.  

8. Masing-masing anggota kelompok semakin menyadari bahwa hal-hal 

yang memprihatinkan bagi dirinya sendiri kerap kali menimbulkan rasa 

prihatin dalam hati orang lain. Dengan demikian, dia tidak merasa terisolir 

atau seolah-olah hanya dialah yang mengalami ini dan itu. 

9. Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota-anggota 

yang lain secara terbuka, dengan saling menghargai dan menaruh per- 

batian. Pengalaman bahwa komunikasi seperti demikian membawa 

dampak positif dalam kehidupan dengan orang-orang yang dekat di 

kemudian hari.  

2.1.5 Manfaat Konseling Kelompok 

Winkel (Rasimin, 2017) menyatakan Konseling kelompok dapat sangat 

bermanfaat karena melalui interaksi dengan anggota kelompok, mereka dapat 

mengembangkan berbagai keterampilan yang pada intinya meningkatkan 

kepercayaan diri (self confidence) dan kepercayaan terhadap orang lain. Dalam 

suasana kelompok mereka merasa lebih mudah membicarakan persoalan-

persoalan yang mereka hadapi, daripada ketika mereka mengikuti sesi 
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konseling individual. Dalam suasana kelompok mereka juga lebih rela 

menerima sumbangan pikiran dari seorang rekan anggota, atau dari konselor 

yang memimpin kelompok itu daripada bila mereka berbicara dengan seorang 

konselor dalam konseling individual. Dalam konseling kelompok anggota juga 

dapat berlatih menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya, serta dapat 

meningkatkan kepercayaan diri (self confidence) dan kepercayaan pada orang 

lain lebih jauh lagi dapat meningkatkan pikirannya. 

Manfaat pelaksanaan konseling kelompok menurut (Rasimin, 2017)  adalah 

meningkatkan kepercayaan diri para anggota. Kepercayaan diri dapat ditinjau 

dalam ke- percayaan diri lahir dan batin yang diimplementasikan ke dalam 

tujuh ciri yaitu: 

1. cinta diri dengan gaya hidup dan perilaku untuk memelihara diri 

2. sadar akan potensi dan kekurangan yang dimiliki 

3. memiliki tujuan hidup yang jelas 

4. berpikir positif dengan apa yang akan dikerjakan dan bagaimana hasilnya 

5. dapat berkomunikasi dengan orang lain 

6. memiliki ketegasan 

7. penampilan diri yang baik dan memiliki pengendalian perasaan 

 

2.1.6 Tahapan Konseling Kelompok  

Menurut (Rasimin, 2017) Konseling kelompok sebagaimana pelaksanaan 

dalam layanan bimbingan kelompok juga dilakukan melalui tahapan-tahan 

penting agar dalam proses kegiatan pembentukan kelompok mencapai tingkat 

keeratan yang kokoh sebagai berikut:  

1. Tahapan Persiapan: dilakukan untuk menentukan waktu dan tujuan serta 

mempersiapkan sarana atau kelengkapan proses pelayanan  

2. Pembentukan: Diawali dengan ucapan salam dan do'a menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing anggota, menerima anggota kelompok dengan 

ramah dan hangat, memperkenalkan diri masing-masing, menjelaskan 

tujuan konseling kelompok, menjelaskan prosedur konseling kelompok, 

menjelaskan azaz-azas yang harus dipatuhi . 
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3. Tahapan Peralihan: Menjelaskan tata cara pelaksanaan konseling kelompok 

pada anggota, tanya jawab untuk meyakinkan kegiatan konseling, 

menekankan kembali azas-azas yang telah disampaikan sebelumnya oleh 

konselor atau ketua kelompok agar kegiatan konseling berjalan sesuai 

dengan aturan main. 

4. Tahapan Kegiatan: Menjelaskan topik masalah yang akan dibahas, meminta 

dan mengarahkan anggota kelompok agar bersikap terbuka terhapa masalah 

yang dialami maasing-masing, membahas masalah atau persoalan yang 

paling banyak muncul dalam diskusi  

5. Tahapan Pengakhiran: Memberikan penjelasan bahwa kegiatan konseling 

berakhir (selesai), Masing-masing menyampaikan kemajuan yang dicapai 

selama proses konscling, Penyampaian komitmen untuk memegang 

keberhasilan mengatasi masalah, Mengucapkan terimakasih, berdo'a 

menurut kepercayaan dan agama masing-masing. 

 

2.1.7 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Konseling Kelompok  

Untuk mencapai tujuan dalam konseling kelompok, maka konselor perlu 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi keberhasılan proses 

konseling. Yalom (Fauzi, 2018) menyebutnya sebagai faktor kuratif Faktor-

faktor tersebut antara lain:  

1. Membina harapan 

Harapan akan menimbulkan perasaan optimis pada diri konseli untuk 

dapat menyelesaikan masalahnya. Melalui harapan, konseli akan belajar 

memahami dan mengembangkan kemampuan/potensi yang dimilikinya. 

Adanya keterlibatan dalam kelompok juga akan menguatkan semangat 

konseli untuk saling membantu mewujudkan tujuan bersamayang ingin 

dicapai  

2. Universalitas  

Universalitas akan mengurangi tingkat kecemasan konseli karena 

mengetahui bahwa bukan hanya dirinya yang memiliki masalah. Teman-

teman satu kelompoknya juga memiliki masalah walaupun dalam dimensi 

yang berbeda Untuk itulah memberikan pemahaman pada konseli bahwa 
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permasalahan adalah hal yang wajar dalam kehidupan sangat diperlukan 

agar klien tertantang untuk mengatasi masalahnya.  

3. Pemberian informasi  

Informasi dapat diperoleh melalui pimpinan kelompok (konselor) maupun 

dari: anggota kelompok lain. Informasi ini meliputi pengalaman dari 

anggota kelompok, pemecahan masalah yang ditawarkan oleh konselor 

atau anggota kelompok dan hal yang bermakna bagi kchidupan konseli.  

4. Altruisme  

Alturisme mengacu kepada proses memberi dan menerima. Konseli yang 

merasa bahwa kelompoknya telah memberikan banyak masukan dan 

kebaikan nada dirinya selama menjalani proses konseling, akan melakukan 

hal yang sama terhadap anggota kelompoknya. Hal ini akan mendorong 

terjadinya umpan balik antar-anggota.  

5. Pengulangan korektif keluarga primer  

Pengulangan korektif keluarga primer dimaksudkan untukmenjalin 

kedekatan emosional antar-anggota dan konselor. Masing-masing konseli 

diharapkan dapat merasa sebagaisatu keluarga yang saling mendukung dan 

memberi perhatian layaknya hubungan saudara. Hal ini lambat laun 

akandipelajari olch anggota kelompok schingga dapat mencobaperilaku 

baru dalam berhubungan dengan orang lain.  

6. Pengembangan teknik sosialisasi  

Teknik sosialisasi berhubungan dengan cara anggota kelompok menjalin 

hubungan interpersonal. Masing-masing anggota belajar untuk dapat 

mengomunikasikan keinginannya dengan tepat, memberikan perhatian 

dan dapat memahami orang lain. Hal ini juga meliputi bagaimana kesiapan 

anggota memperoleh umpan balik dari kelompokyang ditujukan untuk 

dirinya. 

7. Peniruan tingkah laku  

Peniruan tingkah laku diperoleh dari pengalaman atauhasil identifikasi 

anggota kelompok yang dirasakan layak untuk ditiru. model dapat ditiru 

positif yang akan sangat menguntungkan anggota karena memudahkannya 

dalam mempelajari tingkah laku baru yang lebih positif.  
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8. Belajar menjalin hubungan interpersonal 

Anggota kelompok diharapkan dapat saling menjalin hubungan 

interpersonal dengan kelompoknya. Beberapa hal yang dapat dilakukan 

antara lain; berani mengekspresikan dirinya di hadapan kelompok, 

merespons apayang disampaikan anggota kelompok serta meningkatkan 

sensitivitas terhadap masalah anggota kelompoknya.  

9. Kohesivitas kelompok 

Kohesivitas tidak terjadi begitu saja. Ada bentuk penerimaan yang hangat 

dari masing-masing anggota serta keinginan untuk terus-menerus menjalin 

hubungan interpersonal yang akrab. Apabila kohesivitas telah terbentuk, 

masing-masing anggota akan dapat berinteraksi secara optimaldan tanpa 

keraguan memberikan umpan balik demi kemajuan anggota kelompok.  

10. Katarsis 

Anggota kelompok diharapkan dapat melepaskan katarsis yang 

dimilikinya melalui pengungkapan perasaan baik secara positif maupun 

negatif.Ekspresi perasaan tersebutdapat berupa marah, cinta, sedih, 

kecewa, atau kesulitanyang tidak dapat diungkapkan. Katarsis ini dapat 

disebabkan pengalaman masa lalu atau masa kini yang dialami anggota. 

Melalui katarsis, anggota kelompok dapat menyadari emosinya dan 

membuangnya ke alam sadar sehingga tidak menimbulkan represi yang 

dapat berakibat fatal 

11. Faktor-faktor Eksistensial  

Faktor-faktor eksistensial perlu dibicarakan dan menjadibahan diskusi 

bagi anggota kelompok. Hal ini penting untuk memberikan pemahaman 

pada kelompok bahwa banyak hal yang harus dimengerti dan dicapai 

dalam hidup. Agar termotivasi dalam mengatasi masalahnya untuk 

mencapai kehidupan yang lebih banyak. Menanamkan tanggung jawab 

pada klien juga bagian dari faktor eksistensial yang harus dibicarakan. 

Dengan mengetahui faktor yang telah dijelaskan, maka konselor dapat 

menyelaraskannya dengan tujuanyang ingin dicapai dalam konseling 

kelompok. Karena keduanya adalah aspek yang berkesinambungan dan 

saling mendukung keberhasilan proses konseling. 
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2.2 Konsep Dasar Konseling Kelompok Solution Focused Brief Counseling 

(SFBC) 

Konseling kelompok model SFBC (Solution Focused Brief Counseling) merupakan 

teknik konseling post modern yang berfokus pada penyelesaian masalah (solusi) 

bukan pada permasalahan yang sedang terjadi. Konseling kelompok model SFBC ini  

berfokus pada solusi dan masa depan. Konseling kelompok SFBC (Solution 

Focused Brief Counseling) bertujuan untuk membantu konseli menentukan 

sikap dengan cara menghargai kemampuan yang ada pada konseli dan 

membahas solusi dengan asumsi bahwa konseli mampu membuat solusi dari 

permasalahan tersebut (Khoiriyah, 2021). Charlesworth (Arofah, 2018) 

menjelaskan bahwa SFBC cocok untuk diterapkan dalam lingkungan sekolah. 

Adapun alasan-alasanya yaitu: 

1. Guru BK dapat melakukan Konseling secara efektif kepada siswa dengan 

waktu yang singkat.  

2. Pendekatan SFBC mengutamakan pentingnya perubahan kecil dan 

membangun tujuan bersama-sama.  

3. Pendekatan SFBC membantu siswa mengembangkan tujuan positif 

daripada fokus dalam mendorong siswa berhenti melakukan hal yang 

negatif.  

4. Pendekatan SFBC merupakan pendekatan yang efektif dan praktis karena 

lebih menekankan sesuatu hal yang harus dikerjakan daripada 

menghentikan permasalahan. 

5. Pendekatan SFBC bisa menerima dan manjadi penghubung atas perbedaan 

pendapat dan keyakinan dimana kondisi ini banyak ditemui di lingkungan 

sekolah karena memiliki siswa yang beragam.  

6. Pendekatan SFBC memiliki konsep yang jelas dan relatif mudah untuk 

dipelajari. 

7. Pendekatan SFBC lebih kuat dalam menyelesaikan masalah daripada 

pendekatan yang langsung didasarkan pada gangguan psikologis dan 

perilaku disfungsional. 
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Dari penjelasan di atas, dapat di lihat bahwa konseling kelompok model SFBC 

dapat dijadikan solusi yang tepat bagi siswa yang mengalami prokrastinasi 

akademik tinggi. Sejalan dengan apa yang di ungkapkan Kelly (Nugroho et al., 

2018) Pendekatan model SFBC ini sangat membantu konselor sekolah untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi pada peserta didik , karena dengan 

menggunakan pendekatan model SFBC konselor bisa berkerja sama dengan 

peserta didik untuk mencari solusi dan mengrahkan peserta didik untuk 

melakukan tindakan-tindakan kearah yang lebih positif.  

Jadi, konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) 

merupakan pendekatan yang memfokuskan pada tujuan dan masa depan bukan 

focus terhadap masalah saat itu. Dalam konseling kelompok model solution 

focused brief counseling (SFBC). Mencari solusi-solusi yang efektif dari 

permasalahan tersebut adalah konseli. Intinya adalah dengan pendekatan 

SFBC konseor bekerja sama dengan konseli untuk membangun harapan 

konselidan optimisme konseli untuk menyelesaikan masalah. 

 

2.2.1 Tujuan Konseling Kelompok Solution Focused Brief Counseling 

(SFBC) 

Menurut west (prambudi, 2020) tujuan dari konseling kelompok Solution 

Focused Brief Counseling (SFBC) yaitu untuk mengidentifikasi dan 

memanfaatkan sepenuhnya kekuatan dan potensi yang ada pada diri  klien. 

Seperti mengetahui tentang sebab mengapa prokrastinasi akademik tersebut 

terjadi, Menyadari ada sesuatu pengecualian dalam diri klien pada saat 

bermasalah, seperti menyadarkan klien bahwa klien mempunyai suatu cara 

yang berbeda untuk merubah prokrastinasi akademik yang ada dalam diri klien, 

membantu klien menemukan solusi terhadap kondisi  pengecualian tersebut, 

sehingga klien dapat menemukan solusi untuk mengurangi prokrastinasi 

akademik, dan  membantu klien berfokus pada hal-hal yang dapat membantu 

klien mengurangi prokrastinasi akademik dalam dirinya. Dengan kata lain 

Tujuan utama konseling kelompok SFBC (Solution Focused Brief Counseling) 

yaitu agar mampu mengarahkan klien melihat kemampuan yang ada pada 

dirinya sehingga dapat membantu klien mengambil sikap serta solusi yang akan 
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di lakukan  dalam menghadapi suatu masalah serta membahas tentang solusi 

dengan anggapan bahwa solusi yang dibicarakan akan berhasil. 

 

Sejalan dengan pendapat di atas Corey (Prambudi, 2020) mengungkapkan 

tujuan konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) yaitu 

menggambarkan gagasan dasar tentang perubahan, tentang interaksi, dan 

tentang sekitar untuk mencapai tujuan. Konseling singkat berfokus solusi ini 

mempercayai bahwa setiap orang memiliki kemampuan untuk menentukan 

tujuan pribadi yang berarti dan  mereka mempunyai kemampuan yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah mereka sendiri untuk masa depan yang 

lebih cerah lagi.  

 

2.2.2 Peran dan Fungsi Konselor-Konseli 

Konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) menjelaskan 

bahwa dalam proses konseling klien lah yang mempunyai peran sepenuhnya 

dan klien lah menentukan arah serta tujuan percakapan. Corey (Prambudi, 

2020) menjelaskan bagaimana peran dan fungsi seorang konselor terhadap 

konseli. Konselor digantikan oleh klien sebagai ahli, terutama ketika 

menentukan apa yang diinginkan klien dalam hidup mereka. 

1. Proses konseling melibatkan pemikiran klien tentang masa depan mereka 

dan apa yang mereka inginkan berbeda dalam hidupmeraka. 

2. Konselor mengadopsi posisi tidak tahu untuk menempatkan klien dalam 

posisi menjadi ahli tentang hidup merekasendiri. 

3. Konselor menciptakan iklim saling menghormati, dialog, mengungatkan 

(affirmation) dimana klien mengalami kebebasan untuk membuat, 

mengeksplorasi dan bersama menulis cerita-cerita mereka. 

4. Konselor membantu untuk klien membayangkan bagaimana mereka 

ingin hidup menjadi berbeda dan apa yang diperlukan untuk membuat 

perubahan dalam hidupklien. 

5. Konselor juga mengajukan pertanyaan sehingga menghasilkan 

jawabanyang akan dikembangkan untuk pertanyaanselanjutnya.  

6. Konselor membangun hubungan yang terapeutik. 
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Dari pendapat ahli diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa dalam proses 

konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) konselor 

memfasilitasi klien untuk mendapatan solusi dari masalahnya. Konselor 

berperan aktif dalam mengarahkan klien untuk tidak berfokus pada masalah 

melaikan berfokus pada solusi ke depannya. Konselor mengarahkan klien 

agar menumbuhkan tanggung jawab, kemampuan merespon, dan komitmen 

klien agar mendapatkan solusi dari masalah yang sedang di hadapi.  

 

2.2.3 Teknik Konseling Kelompok Solution Focused Brief Counseling 

(SFBC) 

Menurut Corey (Sumarwiyah, 2015) teknik SolutionFocused Brief Counseling, 

diantaranya: 

1. Pertanyaan Pengecualian (Exception Question) 

Menurut DeShazer  (Corey, 2005) terapi SFBC menanyakan pertanyaan-

pertanyaan exception untuk mengarahkan konseli pada waktu ketika 

masalah tersebut tidak ada. Exception merupakan pengalaman- 

pengalaman masa lalu dalam hidup konseli ketika pantas mempunyai 

beberapa harapan masalah tersebut terjadi, tetapi bagaimanapun juga tetap 

tidak terjadi. Eksplorasi ini mengingatkan konseli bahwa masalah-masalah 

tidak semua kuat dan tidak selamanya ada, hal itu juga mamberikan suatu 

tempat dari kesempatan untuk menimbulkan sumber daya, menggunakan 

kekuatan-kekuatan dan menempatkan solusi-solusi yang mungkin. 

2. Pertanyaan Keajaiban (Miracle Question) 

Meminta konseli untuk mempertimbangkan bahwa suatu keajaiban 

membuka suatu tempat untuk kemungkinan- kemungkinan dimasa depan. 

Konseli di dorong untuk membiarkan dirinya sendiri bermimpi tentang 

suatu cara/jalan untuk mengidentifikasi jenis-jenis perubahan yang paling 

mereka inginkan. Pertanyaan ini memiliki focus masa depan dimana 

konseli dapat mulai untuk mempertimbangkan kehidupan yang berbeda 

yang tidak didominasi oleh masalah-masalah masa lalu dan sekarang 

kearah pemuasan hidup yang lebih dimasa mendatang.seperti mengubah 

kalimat negatif dengan kalimat positif misalnya konseli mengatakan “ Saya 
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tidak ingin lagi melakukan prokrastinasi akademik” maka konselor dapat 

membantu konseli dengan membingkai ulang kalimat tersebut misalnya “ 

andaikan kebiasaan tersebut hilang dari diri mu, lalu apa yang akan terjadi 

pada dirimu”. 

3. Pertanyaan Berskala (Scalling Question) 

Scalling question memungkinkan konseli untuk lebih memperhatikan apa 

yang mereka telah lakukan dan bagaimana meraka dapat mengambil 

langkah yang akan mengarahkan pada perubahan-perubahan yang mereka 

inginkan. Terapis SFBT selalu menggunaka Scalling question ketika 

perubahan dalam pengalaman seseorang tidak dapat diamati dengan mudah 

seperti perasaan, suasana hati (mood), atau komunikasi. 

4. Rumusan Tugas Sesi Pertama (Formula First Session Task/FFST) 

FFST adalah suatu format tugas yang diberikan oleh terapis kepada konseli 

untuk diselesaikan pada antara sesi pertama dan sesi kedua. Terapis dapat 

berkata:“diantara saat ini dan pertemuan kita selanjutnya, saya berharap 

anda dapat mengamati sehingga anda dapat menjelaskan pada saya pada 

pertemuan yang akan datang, tentang apa yang terjadi pada anda yang 

diharapkan terus terjadi” menurut De Shazeer (Corey, 2005). Pada sesi 

kedua, konseli dapat ditanya tentang apa yang telah mereka amati dan apa 

yang mereka inginkan dapat terjadi  dimasa mendatang. 

5. Umpan Balik (Feedback) 

Selama waktu ini terapis memformulasikan umpan balik yang akan 

diberikan pada konseli. Dalam pemberian umpan balik ini memiliki tiga 

bagian dasar yaitu sebagai pujian, jembatan penghubung dan pemberian  

tugas. 

 

2.2.4 Kelebihan dan Kelemahan Konseling Kelompok Solution Focused 

Brief Counseling (SFBC) 

Konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) memiliki 

kelebihan dan kelemahan seperti pendekatan konseling lainnya. Diambil dari 

beberapa sumber berikut adalah kelebihan dan kelemahan yang ada: 
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1. Kelebihan dan Kontribusi 

Seligman (priambudi, 2020) menuliskan beberapa kelebihan dan kontribusi 

dari konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) : 

a. Efektif dan efisien dengan berbagai masalah, umumnya 

diterimadengan baik oleh konseli, mendorong dan memberdayakan, 

dan menawarkan cara-cara baru berpikir tentang membantu orang. 

b. Memungkinkan orang untuk menggunakan kekuatan dan sumber daya 

mereka sendiri dalam mengatasi masalah di masa depan. 

c. Konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) 

membuat kontribusi penting untuk konseling dan psikoterapi. Banyak 

terapis percaya bahwa konseling kelompok solution focused brief 

counseling (SFBC) efektif dan telah memberikan intervensi yang kuat. 

Penggunaan teknik dan penekanan pada perubahan perilaku 

merupakan konsep inovatif dalam terapi. 

 

 

Kelebihan dari konseling kelompok solution focused brief counseling 

(SFBC) juga disebutkan oleh Glading (2012) yang sebagian berpandangan 

sama dengan Seligman. 

a. Pendekatan ini menekankan pada singkatnya waktu konseling dan 

pemberdayaan keluarga konseli 

b. Pendekatan ini fleksibel dan mempunyai banyak riset yang 

membuktikan keefektifannya 

c. Pendekatan ini positif sifatnya untuk digunakan dengan konseli yang 

berbeda-beda 

d. Pendekatan ini diberfokuskan pada perubahan dan dasar 

pemikiranyang menekankan perubahan kecil pada tingkah laku. 

e. Pendekatan ini dapat dikombinasikan dengan pendekatan konseling 

lainnya seperti eksistensialisme misalnya. 
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2. Keterbatasan 

Menurut Seligman (priambudi, 2006) terdapat beberapa kelemahan dari 

konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) ini yaitu: 

a. Dalam mendefinisi masalah perlu kehati-hatian konselor. Karena jika 

tidak akan membuat focus yang premature dalam pengajuan masalah 

dengan demikian akan kehilangan isu penting dalam pemberian solusi 

masalah. 

b. Terlihat bahwa pelaksanaannya mudah, namun perlu terapis yang ahli 

dan berpengalaman sebagai pengkaji, penetapan tujuan, perencanaan 

pemecahan masalah dan penggunaan teknik dan intervensi 

yangkreatif. 

c. Kesalah pahaman antara konselor dan koseli, serta pihak terkait 

kebutuhan keberhasilan konseli dalam terapi singkat. Berbahaya 

jikahal ini digeneralisasikan, mungkin konseli akan gagal dalam 

konselingyang diberikan. Konselor harus berhati-hati dalam 

memastikan bahwa pendekatan ini cukup memenuhi kebutuhan 

konseli. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa dengan teori 

konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) konselor 

mampu membantu konseli sesuai dengan keinginannya. Selain itu konselor 

juga dapat membantu konseli mengenal sumberdaya dalam diri konseli. 

Tetapi dalam proses konseling kelompok solution focused brief counseling 

(SFBC) konselor harus berhati-hati agar tidak terjadi kesalah pahaman antar 

konselor dan konseli yang akan membuat gagal proses konseling 

 

2.3 Prokrastinasi Akademik 

2.3.1 Pengertian Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi berasal dari bahasa latin yaitu pro yang artinya bergerak maju, 

crastinus yang berarti mempunyai hari esok sehingga jika digabungkan berarti 

menunda sampai hari esok. prokrastinasi merupakan kebiasaan menunda 

kegiatan dengan sengaja walaupun peserta didik mengetahui bahwa perilaku 
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tersebut dapat berdampak buruk (Ursia et al, 2013). Prokrastinasi merupakan 

penyakit modernyang kerap di alami oleh kebanyakan remaja saat ini. 

Prokrastinasi merupakan suatu sikap menunda-nunda tugas yang kurang disukai 

atau menganggap mudah suatu tugas. 

 

Ferrari (Candra et al., 2014) menjelaskan prokrastinasi akademik merupakan 

kecenderungan untuk terus-menerus menunda pengerjaan tugas-tugas 

akademik dan mengalami kecemasan yang mengganggu berkaitan dengan 

prokrastinasi. Prokrastinasi akademik merupakan suatu hambatan dalam 

mengerjakan tugas dalam kerangka waktu yang diinginkan atau menunda 

pengerjaan tugas hingga tenggat waktu. Jadi bersumber dari pendapat para ahli 

maka dapat disimpulkan prokrastinasi akademik merupakan kebiasaan 

menunda-nunda tugas secara sengaja. Ini akan berpengaruh terhadap 

perilakunya, sehingga tugas yang harusnya dikerjakan sengaja ditunda-tunda 

dan akhirnya terabaikan sehingga semakin menumpuk. 

 

2.3.2 Ciri-Ciri Prokrastinasi Akademik 

Menurut Ferrari (Wulan & Abdullah, 2014) prokrastinasi akademik memiliki 

beberapa cirri-ciri tertentu antara lain: 

1. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 

Seseorang yang melakukan prokrastinasi menyadari bahwa tugas yang 

dihadapi harus segera dikerjakan dan diselesaikan. Tetapi, lebih memilih 

untuk menunda-nunda mengerjakannya atau menunda-nunda untuk 

menyelesaikan tugas tersebut sampai akhirnya deadline  

2. Keterlambatan mengerjakan tugas 

Orang yang melakukan prokrastinasi cenderung memerlukan waktu yang 

lebih lama daripada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam 

mengerjakan suatu tugas. Seseorang yang melakukan prokrastinasi 

biasanya selalu meminta waktu tambahan karena waktu sebelumya di 

pergunakan untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berhubungan 

dengan tugas tersebut. Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas secara maximal. 
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3. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual 

Seseorang yang melakukan prokrastinasi atau yang sering di sebut 

prokrastinator mempunyai kesulitan dalam ketepatan waktu. Seorang 

prokrastinator biasanya sudah memikirkan untuk menyelesaikan tugas 

tersebut di awal waktu tetapi itu hanya ada di pikiran saja tidak di tindakan, 

sampai akhirnya tenggat waktu pengumpulan tugas prokrastinator belum 

juga mengerjakan tugas dan akhirnya terlambat 

4. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 

Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan 

tugas yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinator lebih memilih 

aktivitas lain yang menurutnya menyenangkan seperti bermain game, 

mengobrol, nonton atau bahkan jalan-jalan dari pada mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas nya. 

Dari penjelasan di atas dijelaskan bahwa ciri-ciri prokrastinasi akademik 

adalah menunda-nunda untuk mengerjakan atau menyelesaikan tugas yang 

dihadapi, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara 

rencana dan kinerja aktual dan melakukan aktivitas lain yang lebih 

menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan. Dari 

beberapa ciri prokrastinasi akademik di atas peneliti akan menjadikan isi 

sebagai bahan acuan dalam pembuatan instrumen dalam penelitian.  

 

2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi ProkrastinasiAkademik 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal (Wulan & Abdullah, 2014). 

1. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu 

yangmemicu timbulnya perilaku prokrastinasi akademik. Faktor-faktor itu 

meliputi kondisi fisik dan kondisi psikologis dari individu. 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berasal dari  luar diri 

individu yang memicu timbulnya prokrastinasi akademik. Faktor eksternal 

yang ikut menyebabkan munculnya perilaku prokrastinasi akademik adalah 
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faktor pola asuh orang tua, lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah. 

Dari  penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal.Faktor internal berasal dari dalam diri individu yaitu kondisi fisik 

individu dan kondisi psikologi. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor 

yang terdapat di luar diri individu diantaranya gaya pengasuhan orang tua dan 

kondisi lingkungan. 

2.4 Konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) dalam 

mengurangi prokrastinasi akademik 

Pada saat ini muncul masalah yang cukup rumit terutama yang berhubungan 

dengan penyelesaian tugas oleh peserta didik. Masalah ini terjadi di sebabkan 

oleh sering nya pesertan didik menunda nunda untuk mengerjakan tugas atau 

enggan untuk memprioritaskan pengerjaan tugas. Diketahui beberapa 

permasalahan diantaranya peserta didik yang sering terlambat dalam 

mengumpulkan tugas, kebiasaan tidak menyelesaikan tugas sesuai dengan 

waktu yang telah di tentukan, terdapat beberapa siswa berulang kali terlambat 

dalam mengumpuklan tugas padahal sudah sering diingatkan oleh guru, 

terdapar siswa yang mengerjakan tugas di sekolah dan siswa mengumpulkan 

tugas tidak sesuai dengan arahan guru. Kondisi ini biasa di sebut dengan 

prokrastinasi akademik. Oleh karena itu di perlukan upaya yang dapat 

meminimalisir prokrastinasi akademik pada diri siswa salah satunya yaitu 

dengan menggunakan Konseling Kelompok solution focused brief counseling 

(SFBC). 

 

Konseling kelompok merupakan layanan dalam bimbingan konseling yang 

dapat digunakan sebagai salah satu solusi untuk permasalahan prokrastinasi 

akademik yang dapat menghambat perkembangan siswa. Menurut  Holmes 

(Mulawarman, 2019) bahwa terapi atau konseling singkat, lebih menarik 

untuk bekerja dalam seting kelas karena tujuannya lebih terarah, dan bekerja 

dalam seting kelas. Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan 

Solution focussed brief counseling (SFBC) untuk menurunkan tingkat 
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prokrastinasi akademik pada diri siswa. karena konseling kelompok Solution 

focussed brief counseling (SFBC)  memiliki kekuatan untuk membantu siswa 

menurunkan tingkat prokrastinasi akademik pada diri siswa.  

 

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan konseling kelompok 

pendekatan solution focused brief counseling untuk menurunkan tingkat 

prokrastinasi akademik siswa di SMA N 2 Kota Agung. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian yang digunakan 

adalah eksperimen dan menggunakan desain pre-eksperimental model one 

group pretest-posttest.   

 

Menurut Corey (Kusumawiede, 2019) Pendekatan konseling ini memandang 

individu sebenarnya memiliki solusi sendiri atas permasalahannya akan tetapi 

terkadang mereka lupa dengan potensi yang dimiliki karena selalu 

memandang masalahnya. Hal ini sesuai dengan perilaku prokrastinasi 

akademik yang dilakukan oleh siswa, bahwa menunda-nunda tugas bagi 

mereka adalah hal yang dapat dilakukan dan terkesan wajar. Perilaku 

prokrastinas akademik ini dilakukan oleh siswa dalam keadaan  sadar,  yang 

apabila dilakukan secara terus-menerus akan berdampak pada prestasi  

akademik mereka. Siswa dalam kondisi ini tidak segera mencari solusi atas 

masalahnya tersebut. Oleh karena itu peneliti menggunakan konseling 

kelompok SFBC agar siswa dapat mencari solusi dari masalahnya tersebut 

agar  perilaku prokrastinasi dapat diatasi. 

 

Penelitian yang pernah dilakukan dengan menggunakan pendekatan solution 

focus brief counseling untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik 

adalah penelitian yang dilakukan oleh (Endarti, dkk. 2019) Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan dari kegiatan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penggunaan konseling kelompok pendekatan 

solution focused brief counseling (SFBC) untuk menurunkan tingkat 

prokrastinasi siswa kelas X SMA Taruna Dra. Zulaeha Leces Probolinggo. 
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Sejalan dengan penelitian di atas bahwa penggunaan solution Focus brief 

Counseling dapat menurunkan perilaku prokrastinasi siswa yaitu penelitian 

yang di lakukan oleh (Kusumawide, dkk. 2019). Dalam penelitian ini jenis 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain penelitian pre 

eksperimental design menggunakan teknik non ptobability sampling design 

dengan purposive sampling. Subjek penelitian adalah siswa kelas khusus 

olahraga SMP Negeri 2 Galur  Kulon Progo. Berdasarkan penelitian ini 

ditemukan bahwa solution  focused  brief counseling efektif untuk 

menurunkan perilaku  prokrastinasi akademik siswa. 

 

Sependapat dengan penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa Solution 

Focused Brief Counseling (SFBC) dapat mengurangi prokrastinasi akademik 

siswa (Popowiranta, dkk. 2019). Pada penelitian tersebut menggunakan 

bentuk desain penelitian randomized pretest posttest control group design 

untuk mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa SMP Negeri 1 

Pesawaran.  

 

Penelitian lain juga menyatakan bahwa konseling singkat berfokus solusi 

efektif untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa SMK (Wiyono, 2015). 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen bentuk desain one 

group pretest posttest. Subjek dalam penelitian ini menggunakan 5 siswa kelas 

VI kelas khusus olahraga SMP Negeri 2 Galur Kulon Progo. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Wiyono menunjukan bahwa pendekatan konseling 

singkat berfokus solusi terbuti efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa SMK. 

 

Penelitian yang pernah dilakukan dengan menggunakan pendekatan solution 

focused brief counseling adalah penelitian  yang dilakukan oleh (Putri, 2019) 

penelitian ini bertujuan untuk menyelediki efektivitas solution focused brief 

counseling untuk mengurangi perilaku sosial agresif. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksperimental dan menggunakan desain pra-

eksperimental model pretest one group pretest. Adapun  Subjek yang teribat  

adalah siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Prambanan. 
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Berdasarkan 5 penelitian diatas menunjukan bahwa prokrastinasi akademik dapat 

di kurangi menggunakan layanan konseling kelompok SFBC karena layanan ini 

mengarahkan konseli untuk menemukan solusi menggunakan kemampuan 

dirinya sendiri, tanpa berfokus pada masalah yang sedang dihadapi. Karna 

pada dasarnya klien yang lebih tau dan lebih mengerti diri mereka dalam 

memecahkan permasalahan mereka. 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat penelitian 

Penelitian ini di laksanakan pada siswa XI IPS di SMA Negeri 2 Kota Agung 

tahun pelajaran 2021/2022. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam suatu 

penelitian untuk mendapatkan penemuan, pembuktian dan pengembangan 

serta memahami masalah sehingga peneliti dapat menyelesaikan masalah 

penelitian secara sistematis. Sistematis merupakan suatu proses yang 

digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan langkah-langkah tertentu 

yang bersifat logis (Sugiyono, 2013) 

 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian kali ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik, yang dapat di klasifikasikan, konkrit, teramati dan 

terukur. Kemudian dijelasakan bahwa, “penelitian yang datanya berupa angka, 

maka pendekatan yang dipakai dalam penelitian tersebut adalah pendekatan 

kuantitatif” (Sugiyono, 2013) 

 

Menurut sugiyono (2013) penelitian digunakan untuk menjawab masalah. Arti 

dari masalah adalah perlakuan seseorang yang menyimpang dari apa yang 

seharusnya dilakukan. Penyimpangan antara aturan dengan pelaksanaan, teori 

dengan praktek, perencanaan dengan pelaksanaan dan sebagainya. Penelitian 

kuantitatif didasari dari studi pendahuluan dari obyek yang diteliti (preliminary 

study) untuk mendapatkan masalah yang benar-benar urgent.  
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Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode eksperimen. Penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu antar dua faktor dalam kondisi yang terkendalikan. 

Penelitian ini menggunakan metode pre-experimental tipe one group pretest-

posttest design (tes awal-tes akhir kelompok tunggal) dimana pada desain ini 

satu kelompok diberikan pretest kemudian setelah diberi perlakuan dilakukan 

posttest lagi untuk mengetahui efek dari perlakuan yang diberikan, sehingga 

besarnya efek dari eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Intervensi yang 

diberikan kepada kelompok eksperimen berupa layanan konseling kelompok 

solution focused brief counseling (SFBC). 

 

Layanan konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) 

diberikan sebagai bentuk perlakuan yang diuji keefektifannya dalam 

mengurangi prokrastinasi akademik sebagai bentuk keluaran. Rancangan one 

group pretest- posttest design ini terdiri atas satu kelompok yang telah 

ditentukan kemudian kelompok tersebut diberikan test sebanyak dua kali, yaitu 

sebelum diberi perlakuan disebut prates dan sesudah perlakuan disebut 

pascates. Adapun pola penelitian metode one group pretest-posttest design 

menurut (Sugiyono, 2013) sebagaiberikut: 

 

Gambar 3.1 Desain Pre Experiment One Group Pre test-Post test 

 

 

 

Keterangan: 

O1 : Merupakan pre test 

X  : Merupakantreatment 

O2 : Merupakanpost test 

 

Sebelum pemberian perlakuan berupa layanan konseling kelompok solution 

focused brief counseling (SFBC), maka dilakukan pengukuran (pretest) pada 

prokrastinasi akademik yang dimiliki oleh anggota kelompok. Pengukuran 

tersebut menggunakan skala prokrastinasi akademik. Data yang diperoleh dari 

O1   X    O2 
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hasil pengukuran tersebut kemudian dijadikan sebagai sampel penelitian untuk 

kemudian diberikan intervensi. 

 

Intervensi yang diberikan terhadap kelompok eksperimen berupa layanan 

konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) yang 

merupakan program tersistematis untuk mengurangi prokrastinasi akademik. 

Layanan diberikan untuk membantu mengidentifikasi alternatif-alternatif 

solusi yang selama ini dirasa kurang efektif. Kegiatan ini bertujuan untuk 

melahirkan berbagai alternatif solusi yang lebih efektif lagi untuk dilakukan 

sesuai dengan permasalahan yang terjadi. Setelah intervensi diberikan, maka 

tahap selanjutnya adalah pengukuran kembali (posttest) pada prokrastinasi 

akademik siswa untuk mengetahui dampak dari intervensi yang diberikan. 

 

3.3 Prosedur Eksperimen 

3.3.1 Menentukan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kota Agung, sebagai sekolah 

tempat peneliti melaksanakan eksperimen. dengan pertimbangan sebagai 

berikut : 

1. Karakteristik dari siswa XI IPS di SMA Negeri 2 Kota Agung tahun 

pelajaran 2021/2022 yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Telah ada kesediaan dan penerimaan dari pihak sekolah,dalam hal ini 

adalah kepala sekolah dan guru bimbingan konseling di SMA Negeri 2 

Kota Agung Tahun Pelajaran 2021/2022. 

3. Guru BK SMA Negeri 2 Kota Agung mau terlibat dalam penelitian ini. 

3.3.2 Tahap Penelitian 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan adalah tahap dimana peneliti melakukan observasi dan 

wawancara kepada Koordinator BK. Selain itu peneliti juga menentukan 

instrument yang akan digunakan untuk mengukur tingkat prokrastinasi 

akademik  siswa. 
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2. Tahap pengambilan subjek 

Dalam memilih dan menentukan subjek penelitian, peneliti memberikan 

instrument prokrastinai akademik 

3. Tahap pelaksanaan 

Dalam memilih dan menentukan subjek penelitian, peneliti memberikan 

instrument prokrastinai akademik. 

 

3.3.3 Pelaksanaan perlakuan  

Pelaksanaan perlakuan layanan Konseling kelompok solution focused brief 

counseling (SFBC) yang akan dilakukan atau yang akan menjadi pimpinan 

kelompok akan adalah peneliti sendiri. 

1. Waktu 

Pemberian perlakuan dilakukan sebanyak satu kali dalam seminggu, dan 

waktunya menyesuaikan dengan waktu luang siswa yang tersedia di 

sekolah, karena aktivitas belajar siswa di sekolah cukup padat. 

2. Tempat 

Tempat penelitian yang dipilih untuk melaksanakan eksperimen adalah 

SMA Negeri 2 Kota Agung, dikarenakan selain lokasi yang mudah 

dijangkau oleh peneliti, juga dikarenakan peneliti ingin mengetahui 

pengaruh layanan konseling kelompok solution focused brief counseling 

(SFBC) dalam mengurangi prokrastinasi akademikdi lingkungan sekolah 

tersebut. 

3. Teknik layanan konseling kelompok solution focused brief counseling 

(SFBC) 

Perlakuan (treatment) diberikan kepada kelompok eksperimen dengan 

cara memberikan layanan konseling kelompok dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok sebagai upaya untuk membantu siswa mengurangi 

prokrastinasi akademik mereka. Berikut ini akan peneliti sajikan jadwal 

perencanaan pelaksanaan layanan konseling  kelompok di SMA Negeri 2 

Kotagung. 
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3.4 Populasi  

Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu siswa-siswi kelas XI IPS di SMA 

Negeri 2 Kota Agung tahun pelajaran 2021/2022. 

 

3.5 Sampel 

Sample adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2002) 

Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu sample yang diambil berdasarkan pertimbangan 

subjektif, dimana persyaratan yang dibuat sebagai kriteria harus dipenuhi 

sebagai sample. Karena penelitian ini akan melihat penurnan prokrastinasi 

akademik, maka yang dijadikan subjek adalah siswa yang memiliki 

prokrastinasi akademik yang tinggi.  Langkah awal untuk mendapatkan subjek 

penelitian adalah peneliti melakukan pretest dengan menggunakan skala 

prokrastinasi akademik pada siswa-siswi kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Kota 

Agung tahun pelajaran 2021/2022 yang memilliki tingkat prokrastinasi 

akademik yang tinggi. Dan di peroleh sampel sebanyak 8 orang untuk 

selamjutnya di berikan perlakuan. 

 

3.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional sebagai suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati 

(Azwar, 2007). Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Prokrastinasi Akademik Siswa 

Prokrastinasi akademik dalam penelitian ini adalah  kecenderungan untuk 

menunda dan memulai atau menyelesaikan tugas akademik yang dilakukan 

oleh siswa secara sengaja dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain 

yang lebih menyenangkan tetapi tidak mendukung sehingga dapat 

mengakibatkan kelambanan dalam mengerjakan tugas. Aspek- aspek 

prokrastinasi akademik dalam penelitian ini adalah : 
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a. Terdapat siswa yang menyusun tugas di akhir waktu 

b. Ditemukan siswa yang mengerjakan Pekerjaan Rumah di sekolah 

c. Tidak menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah di tentukan 

d. Terdapat beberapa siswa berulang kali terlambat dalam mengumpulkan 

tugas padahal sudah sering diingatkan oleh guru 

e. Siswa mengumpulkan tugas tidak sesuai dengan arahan guru 

f. Belum dimaksimalkannya layanan konseling kelompok disekolah 

khususnya konseling kelompok SFBC. 

 

2. Konseling Kelompok Solution Focused Brief Counseling (SFBC) 

Konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) yang dimaksud 

dalam peneltiain ini merupakan pendekatan yang dibangun diatas kekuatan 

dengan membantunya memunculkan solusi yang efektif pada permasalahan 

distorsik ognitif yang dihadapi pada siswa dengan merestrukturisasi kembali 

pikiran-pikiran irrasional menjadi pikiran rasional melalui dinamika kelompok. 

Adapun indikator dalam layanan konseling kelompok SFBC adalah tahap-

tahap pelaksnakan layanan konseling SFBC : 

a. Mengidentifikasi keluhan dipecahkan 

b. Menetapkan tujuan melanjutkan prosespengobatan 

c. Intervensi 

d. Strategi Tugas 

e. Stabilisasi 

f. Termination(Penghentian) 

 

3.7 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah penggunaan layanan bimbingan kelompok teknik 

diskusi untuk mengurangi prokrastinasi akademik kelas XI IPS di SMA 

Negeri 2 Kota Agung tahun pelajaran 2021/2022. 

3.8 Pengembangan Instrumen 

Agung Widhi Kurniawan (2016) teknik pengumpulan data atau metode 

pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan untuk mengumpulkan 
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data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian kali ini peneliti 

menggunakan alat berupa skala prokrastinasi akademik. Pelaksanaan 

pengumpulan data dalam penelitian merupakan faktor yang penting karena 

berhubungan langsung dengan data yang digunakan dalam penelitian, maka 

dalam pengumpulan data peneliti melakukan. 

 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Skala Prokrastinasi Akademik 

Aspek Indikator Butir 

Prokrastina si 

Akademik 

Penundaan untuk 

memulai dan 

menyelesaikan tugas 

1.Saya memulai mengerjakan 

tugas apabila sudah banyak 

tugas yang harus dikerjakan (-) 

  2. Saya suka mengerjakan tugas  

di awal waktu, meskipun 

deadline masih lama (+) 

  3. Saya menunda mengerjakan 

tugas karena tidak memilki 

catatan .(-) 

  4. Saya tidak memerlukan 

waktu lama dalam mengerjakan 

tugas.(+) 

  5. Saya lebih konsentrasi 

menyelesaikan tugas Ketika 

menjelang deadline(-) 

  6. Saya cenderung mengerjakan 

tugas sesuai dengan jadwal  yang 

tentukan.(+) 

 Keterlambatan dalam 

mengerjakan tugas 

7.Saya terlambat dalam 

mengumpul kan  tugas (-) 

 

  8. Kegiatan ekstrakulikuler tidak 

membuat saya mengabaikan 

tugas (+) 

  9. Saya suka terlambat saat 

mengerjakan tugas yang sulit (-) 

  10. Saya cenderung terlambat 

mengumpulkan tugas Ketika 

tidak memiliki catatan (-) 

 

 

 

 

 11. Saya dapat menyelesaikan 

tugas dengan tepat waktu (+) 

 Kesenjangan waktu 

antara rencana dan 

kinerja aktual 

12. Semakin sulit tugas yang 

diberikan guru, semakin lama 

saya menyelesaikanny a (-) 
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  13.Saya dapat menyelesaikan 

tugas sesuai dengan waktu yang 

direncanakan (+) 

  14. Saya tetap menyelesaikan 

tugas tepat waktu  seberapapun 

sulitnya tugas tersebut (+) 

  15.  Saya tidak memiliki 

waktu luang karena tugas 

belum sudah saya kerjakan(-) 

 

  16. Ketika harus mengerjakan 

tugas, saya cenderung lebih 

memilih untuk bersantai.(-) 

  17. Ketika menemui 

kesulitan, saya akan segera 

meminta bantuan agar dapat 

segera terselesaikan. (+) 

 

 Melakukan aktivitas 

yang lebih 

menyenangkan 

18. Ketika saya mengerjakan 

Pekerjaan rumah saya 

mematikan semua peralatan 

elektronik agar fokus (+) 

  19. saya lebih memilih 

bermain handphone dari pada 

mengerjakan tugas atau PR (-) 

  20. Sebelum saya bermain 

handphone saya akan 

menyelesaikan tugas terlebih 

dahulu (+) 

  21. Keinginan untuk bermain 

game lebih besar daripada 

keinganan untuk mengerjakan 

tugas(-) 

  22. Saya menunda 

mengerjakan tugas karena 

memilih bermain dengan 

teman (-) 

  23. Saat di kelas, saya tetap 

mengerjakan tugas walaupun 

teman saya mengajak  

mengobrol.(+) 

 

Pada penelitian ini, skala yang diberikan pada siswa berisikan lima aternatif 

jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak 

setuju. Dengan memiliki masing-masing skor yang berbeda, apabila 

pertanyaan negatif maka jawaban sangat sesuai (SS) skornya 5, jawaban 
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sesuai (S) skornya 4, jawaban ragu-ragu (R) skornya 3, jawaban tidak sesuai 

(TS) skornya 2, dan sangat tidak sesuai (STS) skornya 1, sebaliknya apabilah 

pertanyaan positif jawaban sangat tidak sesuai (STS ) skornya 5, jawaban 

tidak sesuai (TS) skornya 4,  jawaban ragu-ragu (R) skornya 3,  jawaban 

sesuai (S) skornya 2 dan jawaban sangat sesuai (SS) skornya 1. 

 

Tabel 3.2 Rencana Pemberian Alternative Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria skala gejala prokrastinasi akademik pada siswa dikategorikan 

menjadi 3 yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mengkategorikannya, 

terlebih dahulu ditentukan besarnya interval dengan rumus. Berdasarkan 

rumus untuk menentukan kriteria tingkat Prokrastinasi akademik siswa, maka 

didapatkan hasil: 

𝑖 =
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅

𝐾
 

Keterangan: 

i  :interval 

NT : nilai tertinggi 

NR : nilai terendah 

K  : jumlah kategori 

 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan 

Sangat 

Sesuai 

 

Sesuai 

Ragu- 

ragu 

Tidak 

Sesuai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

Pernyataan 

Unfavorable 
5 4 3 2 1 

Pernyataan 

favorable 
1 2 3 4 5 
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Jadi, interval untuk menentukan tingkat Prokrasttinasi akademik siswa adalah: 

𝑖 =
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅

𝐾
 

 
(21𝑋5) − (21𝑋1)

3
= 105 − 21 = 84 = 28 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Prokrastinasi Akademik 

Interval Kriteria 

77 – 105 Tinggi 

49 – 76 Sedang 

21 – 48 Rendah 

 

3.9 Uji Instrumen Penelitian 

Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data untuk 

memperoleh data yang sejelas-jelasnya. Menurut Subagyo (Lestari, 2019) 

metode pengumpulandata merupakan suatu kegiatan operasional agar 

tindakannya masuk pada pengertian penelitian yang sebenarnya. Peneliti akan 

menggunakan beberapa metodeatau cara untuk memperoleh data-data yang 

diperlukan. Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengukuran data, maka alat 

ukur harus memiliki tingkat validitas dan reliabilitas. Dalam suatu penelitian, 

hendaknya harus dilakukan dulu pengujian terhadap instrumen yang dilakukan 

3.8.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan  

suatu instrumen.Suatu instrument yang valid atau sahih apabila mempunyai 

tingkat validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah (Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini menggunakan pengujian validitas yang dilakukan melalui 

pendapat dari para ahli. Setelah instrument dikonstruksi pada aspek-aspek yang 

diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan 

dengan para ahli. Setelah pengujian konstruksi para ahli selesai, maka 

diteruskan dengan uji coba instrument yang diuji cobakan pada 42 siswa yang 
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memiliki karakteristik yang sama dengan subjek penelitian.Hasil dari uji coba 

tersebut dihitung menggunakan rumus koefisien korelasi product moment dari 

Karl Pearson (Arikunto, 2006). Analisis item dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS (Statistical Package for Social Science) 16 dengan rumus 

korelasi product moment. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑋𝑌  =  
𝑁 ( ∑ 𝑋𝑌) − (∑X)(∑Y)

√{ N∑X2 − (∑X)2}{ N∑Y2 − (∑Y)2
 

 

Keterangan : 

rxy  : koefisien korelasi antara X dan Y 

masing-masing item 

 : jumlah skor total  

N :jumlah responden 

2 : jumlah kuadrat butir 

2 : jumlah kuadrattotal 

 

Kaidah Keputusan:  

rxy → + = valid 

rxy → -  = tidak valid dan  

rhit >rtabel  = valid 

rhit <rtabe   = tidak valid 

 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen itu sudah baik Sugiyono (2015).  Teknik mencari reliabilitas untuk 

skala prokrastinasi akademik dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Cronbach Alpha melalui program SPSS (Statistical Package for Social 

Science) 16, yaitu : 

𝑟 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ] 
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Keterangan : 

R  : Reliabilitas instrumen 

K   : Banyaknya butir pertanyaan 

∑σt2  :Jumlah variasi butir  

σ2
t         : Varian total 

 

Kriteria reliabilitas : 

0,8 -1,00  : sangat tinggi 

0,6 -0,79  : tinggi 

0,4 -0,59  : cukup tinggi 

0,2 -0,39  : rendah 

0,0 – 0,19  : sangat rendah 

 

Hasil uji reliabilitas skala dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha 

(penghitungan komputerisasi menggunakan bantuan SPSS 16) didapatkan r- 

hitung sebesar 0,747. Berdasarkan kriteria realibilitas menurut Arikunto maka 

reliabilitas skala ini dapat dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang  tinggi. 

Berdasarkan penjelasan hasil uji validitas dan uji reliabilitas, maka skala 

prokrastinasi akademik ini dapat digunakan untuk mengumpulkan data dan 

mengungkap masalah perilaku prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI 

IPS di SMA Negeri 2 Kota Agung Tahun Pelajaran 2021-2022. 

 

3.9 Teknik Analisis data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Menurut Sugiono (2013) teknik 

analisis data ditujukan untuk menganalisis data yang didapatkan guna 

menjawab rumusan hipotesis penelitian. Dengan analisis data maka dapat 

membuktikan hipotesispenelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui keefektifan 

layanan konseling kelompok solution focused brief counseling (SFBC) untuk 

mengurangi prokrastinasi akademik pada siswa kelas  XI IPS di SMA Negeri 

2 Kota Agung tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini menggunakan teknik 
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analisis data dengan uji Wilcoxon yaitu dengan mencari perbedaan mean  

pretest dan posttest. 

 

Alasan peneliti menggunakan uji Wilcoxon karena subjek penelitian kurang 

dari 25, dan berdistribusi tidak normal. Data yang diperoleh merupakan data 

ordinal, maka statistik yang digunakan adalah non parametric (Sugiono,2013) 

dengan menggunakan Wilcoxon Matched Pairs Test. Penelitian ini akan 

menguji pretest dan posttest. Dengan demikian peneliti dapat melihat 

perbedaan nilai antara pretest dan posttest. Dalam pelaksanaan uji Wilcoxon 

untuk menganalisis kedua data yang berpasangan tersebut, dilakukan dengan 

menggunakan analisis uji melalui program SPSS (Statistical Package for 

Social Science)16. Adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah sebagai berikut 

(Sudjana, 2002): 

 

𝒛 =
𝑻−

𝟏

𝟒
 𝒏 (𝒏+𝟏)

√
𝟏

𝟒
𝒏(𝒏+𝟏)(𝟐𝒏+𝟏)

  

 

Keterangan : 

Z  = Uji Wilcoxon 

T  = Total jenjang (selisih) terkecil antara nilai pretest dan posttest 

N = Jumlah data sample  

Kriteria pengujian : 

Ha diterima jika nilai Asymp.Sig < 0,05 Ha diterima jika nilai Asymp.Sig > 

0,0



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan 

penelitian pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kota Agung Tahun Pelajaran 

2021/2022 mulai dari tahap pendahuluan sampai pelaksanaan kegiatan konseling 

kelompok, maka dapat dirumuskan hasil analisis data berdasarkan kaidah 

keputusan dengan menggunakan perhitungan uji Wilcoxon yaitu diperoleh hasil 

signifikansi p = 0,011 ; p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha dterima. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah layanan konseling kelompok solution focused brief 

counseling (SFBC) dapat mengurangi tingkat prokrastinasi akademik pada siswa 

kelas XI SMA Negeri 2 Kota Agung Tahun Pelajaran 2021/2022. 

5.2 Saran 

Beberapa hal yang mejadi saran berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Kepada siswa yang memiliki masalah prokrastinasi akademik, disarankan

mengikuti kegiatan layanan konseling kelompok solution focused brief

counseling (SFBC) dan sebagainya yang diberikan oleh guru bimbingan dan

konseling. Dan juga bagi siswa hendaknya selalu belajar mencari alternatif- 

alternatif solusi yang membangun untuk memecahkan permasalahn dalam

prokrastinasi akademik.

2. Kepada guru pembimbing, menjadikan layanan konseling kelompok solution

focused brief counseling (SFBC) sebagai salah satu layanan untuk membantu

mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa dalam proses belajar.

Kemudian dapat memanfaatkan layanan-layanan dalam bimbingan konseling

untuk membantu siswa dalam mencapai tugas perkembangannya.
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3. Bagi penelitian selanjutnya penggunaan populasi sasaran layanan yang 

heterogen yang tidak hanya menggunakan siswa dalam popoulasi 

penelitianya, sehingga dapat membuktikan keefektifan layanan konseling 

kelompok solution focused brief counseling (SFBC) dengan generalisasi 

hasil penelitian yang lebih luas. 
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